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PENGANTAR.

Proyek Penditian dan Pencatatan Kebudayaan Da-
erah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departe-
fen Pendidikan dan Kebudayaan, dalam tahun anggar§
an 1977/1978 kegiatannya telah dapat menjangké#Ja&
luruh Indonesia, kecuali Prop. Irja dan Timor“hTi—
‘mur. , L : N |
-Proyek ini bertujuan s .- :

s . "Mengadakan penggalian, penelitian dan penca=-
tatan warisan budaya guna pembinaan, pengem -
bangan dan ketahanan kebudayaan nasional"..

-Adapun sasaran proyek ini adalah s _
Untuk menghasilkan 5 (1imé) buah naskah dari

masing-masing daerah yakni :

- Sejarah Daerah,

- Adat Istiadat Daerah,

= -Geografi Budayagpagrah,

Ceritera Rakyat Daerah,

Ensiklopedi Musik / Tari Daerah.

Kegiétan proyek ini dibagi atas dua yaitu s
' ‘Kegiatan di Pusat, meliputi s |
. Koordinasi, pengarahan/penataran, konsultasi,

evaluasi serta penyempurnaan naskah.




Kegiatan di Daerah meliputi :

Survai lapangan sampai dengan penyusunan nas=
kah lima aspek seperti tersebut di atas.
Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat di-
- selesaikantepat pada waktunya, sehingga pada akhir
tahun anggaran 1977/1978, proyek dapat menghasil -
kan naskah ini.

Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah
naskah ini belumlah merupakan suatu hasil peneli -~
tian yang mendalam, tetapi baru pada tingkat atau
tahap pencatatan, sehingga disana-sini masih ter-
dapat kekurangan-kekurangan yang diharapkan dapat
disempurnakan pada penelitian-penelitian selanjut-
nyas.

Kerja sama antara proyek dengan semua pihak,
baik dari Perguruan Tinggi Kanwil Dep. P dan K. di
daerah, Pemerintah Daerah, Pusat Penelitian Seja -
rah dan Budaya, LEKNAS, LIPI, dan Tenaga ahli per-
orangan, telah dapat dibuktikan dan diwujudkan da-
lam naskah-naskah ini,

Oleh karena itu dengan selesainya naskah Se-
jarah Daerah Bengkulu ini, kami periu menyampa ikan
penghargaan dan terima kasih kepada :

1. Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bi-

dang Permuseuman Sejarah dan Kepurbakalaan,
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2.
. 3.

Departemen P dan XK Propinsi Bengkulu.
Pimpinan Perguruan Tinggi di Rengkulu.
Pemerintah Daerah Propinsi Bengkulu.

Pemihpin Proyek Penelitian dan Pencatatan

>JKebudayaén Daerah Propinsi Bengkulu, sdr.

" Muh. Ikram BA beserta stafnya.

Tim Penelitian dan Pencatatan Kébudayaén"
Daerah Propinsi Bengkulu yang terdiri da-f
ri '

1« Drs. Arsyik Haowab

2 M. Ikram BA.

3. Achmaddin Dalip.
Tim penyempurna naskah di pusat terdiri
dari
1« Prof.Dr.I.E.Mantra
2. Dr. Astrid S.Susanto

Konsultan

3+ Abdurachman Suryo-
mihardjo.

4, A.R. Lapian.

K et ua : Sutrisno Kutoyo

Sekretaris : Soenjata Kartadarmadja

Anggota ¢ 1. Anhar Gonggong
2. Mardanas Safwan
3¢ Masjkuri

4« Surachman
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5 Muchtaruddin Ibrahim
6. Sri Sutjiatiningsih.

7. Dan kepada semua pihak yang telah memberi -
~ " kan bantuannya dalam penyusunan naskah ini.
vARhirnya perlu kami kemukakan bahwé dengan ter-

bitnya naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya ter-

hadéﬁ_bangsa dan negara kita.

Pemimpin Proyek Penelitian dan

Pencatatan Kebudayaan Daer:h,

Bambang Suwondo
NiP. 130117589.
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¢ € Sambutan.

Direktur Jenderal Kebudayaan

Departemén Pendidikan dan Kebudayaan.
Kita menyambut dengén fgéa gembira, bahwa Proyek
Penelitian dan Pencatafah\Kebudayaan Paerah, Pu-
sat Penelitian Sejarah dan Budaya, Dep. P dan K.
telah berhasil menyusun naskah : Sejarah Daerah ,
Adat Istiadat Daerah, Geografi Budaya Daerah, Ce-
ritera Rakyat Daerah dan Ensiklopedi Musik / Tari

Daerah.

Selesainya naskah-naskah ini adalah disebabkan ka-
rena adanya kerja sama yang baik dari semua pihak
baik di pusat maupun di daerah, terutama dari pi-
hak Perguruan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K, Peme-
rintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta yang
" ada hubungannya.
Naskah-naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan
magih merupakan tahap pencatatan, yang dapat di=-

sempurnakan pada waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta

mengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang



disusun dalam naskah ini masih dirasakan sangat ku-

rang, terutama dalam penerbitan.

0leh karena itu sé§54mengharapkan bahwa dengan ter-
bitan naskah ini akan merupakan sarana penelitian
dan kepustakaan yang tidak sedikit aptinya bagi ke-
pentingan pembangunan bangsa dan néégra khususnya

pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mehgucapkan terima:kasih kepada semua
pihak yang telah membantu suksesnya proyek pemba -

ngunan ini.

Jakarta,

Direktur Jenderal Kebudayaan

Prof. Dr. Haryati Soebadio.
NIP. 130119123.

EE e =

vi



DAFTAR ISI

. : ' Halaman
IEMMMMR o 0 0 O G i .
DAFTAR ISI. '.....L.......Q.; .ag.....,.. vii-
BAB I.PENDAHULTU AN RS 1

A. PANDANGAN UMUM +cceccooosas 1
B. ASPEK TUJUAN ecccccocnsconss 3
Co MASALAH cooocecosssss 7
D. RUANG LINGKUP PENELITIAN ... 8
E. PERTANGGUNGJAWABAN «eccvcene. 13

e ~ Fo HASIL AKHIR ecceccecsasocncs 14
BAB II. PRASEJARAH coccoccenns 16

| A. ASAL USUL PENGHUNI YANG PER-

TAMA eeesoscccecccoccssoosas 16
B. PENYELENGGARAAN HIDUP eece.e 22
C. ORGANISASI MASYARAKAT coce.. 32
D. KEHIDUPAN SENI BUDAYA .o 37
E. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAYAAN 41

BAB ITI. JAMAN X UNO {(+ ABAD I - |

1500 M) ssnsonssssnnnng coeisnanp 47
A. KEHIDUPAN FEMERINTAH DAN KE-

NEGARAAN «evoesecccocacocons 47.
B. PENYELENGGARAAN HIDUP DALAM

MASYARAKAT «ocesoocoasncoccs. 57

vii




BAB IV.

BAB V.
BAB VI.

BAB - VII.

Halaman
Ce KEHIDUPAN SENI BUDAYA cecossso 61
D. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAYAAN.. 64

JAMAN BARU (+ 1500 M - 1800 M)... 69
Ae BENGKULU DAN BANTEN «eeveeesee 69
B. BENGKULU DAN ACEH eeveeeseesee 81
C. BENGKULU DAN KOMPENI BELANDA.. 86
D. INGGRIS DI BENGKULU ¢eeeveeoes 89

ABAD KE - 19 (1800 = 1900) sev0oe 101

* JAMAN KEBANGKITAN NASIONAL (1900~

192 wnsavnnsssopsvsnspnavsnnsne 105
A. KEADAAN PEMERINTAHAN ecveecoee 125
B. KAUM PERGERAKAN DI BENGKULU .. 128
C. PENYELENGGARAAN HIDUP DAN MA -
SYARAKAT eovevencncocnsonnenee 132
D. KEHIDUPAN SENI BUDAYA eeceeees 148
E. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAYAAN.. 157
F. HUBUNGAN KELUAR eeeeeeecccnses 160
JAMAN PENDUDUKAN JEPANG (1942 -
TOEET™ e sWrasanssvnssasapsasopyse 102
A. KEADAAN PEMERINTAHAN eevveeen. 162
B. PENYELENGGARAAN HIDUP DALAM MA-
SYARAKAT «oeecnceconcssssnsass 170
C. KEHIDUPAN SENI DAN BUDAYA ... 160
D. ALAM PIKIRAN DAN KEFERCAYAAN.. 189

viii



Halaman
E. HUBUNGAN DENGAN DUNIA LUAR... 190

BAB VIII. JAMAN KEMERDEKAAN (1945 - 1975). 196
A. KEADAAN PEMERINTAHAN DAN KE -

NEGARAAN eececooccnconencnnes 196

B. PENYELENGGARAAN HIDUP +v..... 216
C. KEHIDUPAN PENDIDIKAN DAN SENI

BUBLTE ssassssnvasinsmsssnmns D50

D. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAYAAN. 237

E. HUBUNGAN KELUAR eeveeecneeees 240

DAFTAR SUMBER

X HH KUK

ix




BAB I

PENDAHULTUAN

A. PANDANGAN UMUM.

Penulisan sejarah Bengkulu dari zaman ke

zaman pada hakekatnya merupakan salah satu u-
saha dari rangkaian daya upaya Pembangunan Ma-
nusia Indonesia seutuhnya.

.Dalam akselerasi Pembangunan di Negara, Penge-
nalan yang seksama dari masyarakat umum terha-
dap kondigi dan situasi daerahnya adalah keha-
rusan mutlak dan dapat dijadikan modal yang
sangat berharga dalam melaksanakan Pembangunan.
Pengenglan keadaan lingkungan dengan setepat-
tepatpya akan menumbuhkan pemikiran - pemikiran
yang‘herguna untuk mengerahkan segenap kemam -
“puan dan pengetahuan bagi perkembangan serta
pertumbuhan daerah.

Dengan demikian semakin meningkatlah dinamika
Pembangunan.

Cara pendekatan yang penting dalam rangka
usaha pembangunan adalah penyusunan "pola po-
itensi pembangunan® bagi masing-masing daerah.
Untuk ini diselenggarakan inventarisasi bahan
1




keterangan tentang daerah yang merupakan titik
tolak dalam usaha lebih mengenal keadaan ling-

kungan daerah dengan sebaik-baiknya. "Pola Po-

tensi Pembangunan Daerah" akan mencerminkan po-
tensi pertumbuhan daerah, memberikan petunjuk -
petunjuk mengenai lokssi yang paling tepat untuk
sesuatu sektor kegiatan dan menggambarkan pula

berbagai faktor yang perlu diperﬁatikan dalam
usaha menjamin konsistensi di antara berbagai

kegiatan Pembangunan.

Dengan sendirinya perlu pembinaan terus ne-
nerus dari "Pola Potensi Pembangunan Daerah".
Hal ini disebabkan masih banyak -bahan keterang-
an yang belum ada atau pun belum cukup lengkap,
sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut.

" Perkembangan masyarakat dewasa ini dirasakan se-
demikian pesat sehingga banyak bahan keterang-
an yang sudah dilampaui oleh perkembangan kea-
daan. Karenanya keterangan atau informasi yang
ada perlu diperbaharui, di tambah dan dilengkapi
Pembiiaan secara terus menerus, lebih jauh akan
bermanfaat sebab dewasa ini seperti kita saksi-
kah sendifi perkembangan teknologi sudah - sede-

mikian pesat sehingga kita akan senantiasa ke-
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B.

tinggalan jika mengumpulkan:inférmasi tentang
liﬁgkungan'di'mana kita hidup diabaikan. Dalam
ruang lingkup pemikiran ini, kita perlu menge-
nal sejarah Bangsa kita sendiri secara lebih
baik. Fenomena-fenomena sejarah sungguh layak
untuk digali kembali, sebagai cermin bagi ke-
hidupan kita sendiri. Dalam rangka mqncagai ci-
ta=cita ini, maka diperlukan sejarah yang me-
menuhi segenap persyaratan, di mana fakta-fak-
ta dan data tersusun secara sistematik dan mem-
punyai metode penelitian yang dapat dipertang-

gung jawabkan sebagai karya ilmiah.

ASPEK TUJUAN

1a Tujﬁén Umum

Menyelamatkan kebudayaan Nasional, ki-
ta perlu sadari bahwa kehidupan manusia yang
sekarang ini merupakan mata rantai tak ter-
pisahkan dari kehidupan manusia generasi se-
belumnya. Dan generasi sekarang merupakan
cikal bakal generasi yang akan datang.
Sangat tepat ungkapan sejarawan terkemuka
dunia, Prof. Arnold Toynbee yang menyatakan

bahwa, "mempelajari sejarah itu adalah un-
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tuk membuat sejarah" (to study history is to

build history). Antara hari ini esok dan ke-
marin adalah rangkaian kontinuitas yang utuh.
Tepatlah jika dikatakan, bahwa mempelajari e

papun juga pada akhirnya kita akan sampai

“kepada pertanyaan besar yang universal yaitu

"giapakah manusia" itu dalam arti yang selu-

as-luasnya.

Di sini kita bersentuhan dengan masalah
filsafat bahwa eksistensi kehidupan manusia
tidak terlepas dari kesemestaan alam. Dan
bahwa umat manusia diciptakan Tuhan untuk
menjadi khalifah-nya di muka bumi. Rangkaian

peristiwa sejarah sebagai rekaman masa lalu

~akan mampu menggugah hati dan memberikan ke-

kuatan atau kebijaksanaan untuk dapat menja-
wab dengan tepat persoalan—pexso§Lgn yang ki-

ta hadapi.

Kebutuhan akan pengenalan alam-lingkung-
an dalam semua seginya adalah kebutuhan mut-
lak Pembangunan. Kebudéyaan sebagai hasil
perkembangan sesuatu Bangsa harus diselamat-
kan. Kebudgyaan akan diwariskan dari . gene-

rasi ke generasi. Bukanlah tidak mungkin



bahwa suatu unsur kebudayaan itu punah, un-

" tuk ditelan zaman atau tidak diperlukén lagi

oleh pendukungnyé. Sebelum terjadi yang de-
mikian, ia harus diselamatkan. Penulisan se-
jarah ini antara lain bertujuan kearah itu.

Setelah kebudayaan itu berhasil diselamatkan,

“tujuan selanjutnya adalah menghidup eunburkan

nya, membina kelangsungan dan pengembangan -

. nya.

- 0leh karena itu penelitian sejarah akan

B

ca;memberikan bahan~bahan yang sangat diperlu -

giies i

kanfuntuk membina kelangsungan dan pengem -
bgggéﬁ ﬁasiona1 itu. Selanjutnya dengan ada-

nxgjpéﬁbatatan dan penelitian ini, maka akan

-ada -inventarisasi unsur-unsur budaya dalam

ruang lingkup masing-masing. Hal ini sangat

“‘penting untuk dapat mengenal dan menghayati

-unsur-unsur budaya tersebut. . Masalah penge-

nalap dan penghayatan ini sangat berarti da-
lam membina ketahanan kebudayaan Nasional.

Adanya perbedaan dan persamaan antara suku
bangsa di Indonesia, tentulah dapat dikenal,
dihayati m@alui hasil penelitian dan penca -

tatan ini. Mengenal dan menghormati perbe-

" daan serta mengenal dan mewujudkan persamaan
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adalah unsﬁr-unsur yang menjadi pemberi da -
sar kesatuan Bangsa. Oleh karena itp maka ha-
8il pencatatan dan penelitian dengan sendi -
rinya akan menymbang banyak untuk pembinaan
kesatuan bangsa. ‘ o
Sementara itu kita yakin pula kebudayaan
adalah milik suatu bangsa atau suku‘béhgsa.
Sebagai milik ia menjadi identitas dari bang-
sa atau suku bangsa itu. Karena ia menjadi i-
dentitas ia menyatu dengan kepribadiah; be ik
secara perorangan ataupun bangsa atau st ku
bangsa itu secara keseluruhan. Oleh  karcna
itu pencatatan dan penelitian ini yang akan
mengungkapkan identitas tadi, sangat penting

artinya dalam memperkuat kepribadian Bangsa.

Tujuan Khusus Penulisan{

Tujuan khﬁsus dari penulisan sejarah ~
Bengkulu ini adalah untuk menghasilkan "Po-
la Potensi Pembangunan" dalam bentuk infor-
masi yang dapat disajikan kepada Bangsa  In-
donesia yang sedang giat membangun. ‘Dengan

adanya penyajian yang baik data sejarah Beng-

“kulu dapat dipergunakan.sebagai.bahan doku -

" mentasi, terutama khusus untuk Pusat Peneli-



tian Sejarah'dan Budaya. Juga sébagai bahan
untuk memperkuat apfesiasi budaya bangsa.
-Rangkaiannya dapat dipergunakan sebagai ba-
han untuk dijadikan obyek siudi lanjutan, se-
hingga memperkaya budaya Bangsa. Dalam arti
~tebih khusus lagi penelitian bertujuan mem-
bantu kebijaksanaan P dan K maupun instansi-
instansi pemerintah serta lembaga-lembaga ke-

masyarakatan lainnya yang membutuhkannya.

C. MASATLAH

Kita menyadari bahwa Propinsi Bengkulu, ma-
sih sedang berbenah dalam semua bidang. Semua
sektor masih menantikan tangan-tangan terampil
untuk menggarapnya. Penulisan sejarah yang ma-
sih sederhana bentuk dan isinya ini, janganlah
dianggap karya yang sudahﬁfinal melainkan harus
dipandang sebagai usaha permulaan dari rangkai-
an usaha yang harus dilaksanakan secara terus
menerus, diperbaiki dan disempurnakan. Kesuli-
tan utama dari Tim Proyek Penulisan sejarah di
daerah Bengkulu, adalah amat sedikitnya data a-
tau pun fakta-fakta sejarah tertulis. Justru i-

ni merupakan tantangan bagi kita semua di Pro -

.
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pinsi Bengkulu sampai saat ini belum ada perpus-
takaan umum. Sementara di lain pihak kita sak-
sikan sendiri minat baca masyarakat masih sangat
rendah. Para mahasiswa berurusan dengan perpus -
takaan hanya karena keterpaksaan menyusun skrip=
gi. Amat sedikitnya peninggalan-peninggalan se-
jarah baik dalam bentuk patung-patung, batu-batu
peralatan dan peninggalan tertulis adalah kenya-
taan yang menjadi masalah umum penulisan sejarah-
Sementara ftu baik rakyat dan pemuka-pemuka 13-
syarakat sangat sedikit yang membiasakan diri un-
tuk mendokumentasikan peristiwa atau merekam ke-
jadian~kejadian penting dalam bentuk tertulis se-
hingga akibatnya walaupun mereka terlibat lang -
sung dalam sesuatu peristiwa bersejarah, mereka
sudah lupa lagi kejadiannya yang setepat-tepat -

nya.

RUANG LINGKUP PENELITIAN.

Namun. demikian, Tim Proyek Penelitian seJa-
rah telah bekerja keras dalam batas kemampuan
yang paling maksimal, sehingga penulisan segarah
ini dapat dirampungkan. Ruang lingkup penelltlan
sejarah Bengkulu mulai zaman Pra-sejarah hlngga
Indonesia dalam babak Pembangunan sekarang inis
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Dalam penelitian tentang gaman pra-sejarah
dilaksanakan penelitian tentang asal usul peng-
hﬁni yang perfama serta bagaimana manusia - pur-
ba menyelenggarakan kehidupannya dalam hal  pe-
menuhan keberluan hidup primer-(cara memperoleh

“makanan, berburu, menangkap ikan, meramu, ber-
. ladang, bercocok tanam dan sebagainya).
Juga mengenai perlindungan mereka dari gangguan
‘alam éngan mendirikan pemukiman, perumahan, per-
dukuhan, peralatan dan sebagainya. Dan yang
'penting Juga di sini diteliti juga carn-cara
vpérpindahan kelompok yang meliputi cara, alasan
dan peralatan yaﬁg digunakan. Organisasi. ma-

syarakat pada zaman pra sejarah dteliti tentang

pengaturan masyarakat dan kepemimpinan.
Kehidupan seni budayanya, berupa pendidikan, ke-
senian (seﬁi tari, seni rupa, seni suara).

Dan diteiiti pula sistem kepercayaan dan pan -
dahgan‘tentang Kosmos (makhluk super natural |,
pemuka kepercayaan, upacara dalam alam pikiran

dan kepercayaan manusia purba itu).

, Penelitian tentang zaman Kunp meliputi ke-
hidupan pemerintah dan kenegaraan (politik) yang
mencakup pertumbuhan negara-negara, perkembang-

an, kepemimpinan, pengaturan hubungan antar ne-
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gara.

Fubungan dengan dunia luar yang mencakup
bentuk dan sifat hubungan, sikap terhadap dunia
luar, pengaruh dan gkibat. Penelitian jaman Ku-
no juga meliputi
Keadaan pemerintahan yang mencakup penyelengga-
raan hidup dalam masyarakatnyé (sosial ekonomi)
zaman kuno mencakup pemenuhan kebutuhan hidup,
hubungan antar goldngan kepemimpinan, pengatur-
an masyarakat. Mengenai kehidupan seni dan b~
dayanya mencakup pendidikan, kesenian (seni ru-
pa, seni tari, seni sastra). Alam pikiran dan
kepercayaannya diteliti perkembangan agama dan
hubungan ke luar pada zaman kuno diteliti ben-

tuk bentuk hubungan serta akibat hubungan.

Penelitian tentang jaman Baru (1500 - 1800
M), kénegaraan yang mencakup pertumbuhan, per-
kembangan, kepemimp;nan, pengaturan, hubungan
éntér.hégara; penyéiénggéréan hidup dalam ma-
syérakatnYé mencakup pemenuhén kebutuhan hidup,
hubungan antar golohgan, kepemimpinan,vpengatur—
an masyarakat. Kehidupan kesenian dan kebuda -
yaanhya yang mencakup pendidikan dan kesenian j

alam pemikirannya yang mencakup perkembangan a-
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gama dan pengaruhnyas hubungan keluar mencakup

“bentuk hubungan serta akibatnya.

Demikian juga dengan penelitian pada za-
man abad ke-19 meliputi kehidupan pemerintahan
dan kenegaraan yang mencakup- keadaan Bengkulu
~pada tahun 1800 M, hubungan dengan kekuasaan
Eropa, pemenuhan kebutuhan, gerakan perlawanan
dan keadaan masyarakat pada akhir abad ke-19 ;
kehidupan seni budaya yang mencakup  pengaruh
seni budaya asing, pendidikan dan kesenianj a-
lam pikiran yang mencakup perkembangan agama

- dan kehidupan intelektual.

Adapun ruang lingkup penelitian dari za=-
man Kebangkitan Nasional (4 1900 - 1942) meli-
puti keadaan Pemerintahan yang mencakup kera -
jaan-kerajaan dan pemerintah Hindia Belanda,
kaum pergerakan yang mencakup timbul dan sikap
gerakannya; penyelenggaraan hidup dalam masya-
rakat mencakup pengaruh kekuatan Eropa, peme-
nuhan kebutuhan, partisipasi masyarakat dalam
pergerakan Kebangsaan, keadaan masyarakat pe-
riode 1900 - 1942. Kehidupan seni budaya men-
cakup pengaruh kebudayaan asing pendidikan ke-

seniany alam pemikiran dan kepercayaan menca -
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kup perkembangan agama, perjuangan pergerakan Na-
‘sional dengan motivasi keagamaan, kehidupan in -
telektuals hubungan keluar mencakup. bentuk dan
sifat hubungan, sikap terhadap dunia luar,  pe-
ngaruh dan akibatnya. Pemerintahan pada zaman -
Jepang, sikap terhadap pemerintahan Jepang; pe-
nyelenggaraan hidup dalam masyarakat mencakup ke
adaan sosial, keadaan ekonomij kehidupan - seni bu-
daya mencakup pendidikan, kesenian dan pengaruh
seni budaya Jepang; alam pikiran dan kepercayain

mencakup periembangan keagamaan, gerakan.perla -

wanan ¢-ngan motivasi keégamaan, kehidupan int:.
lektual; hubungan dengan dunia luar yang menca -
kup baik terbuka maupun di bawah %anahQ

Dan ekhirnya penelitian tentang zémah kemerdeka-
an di Bengkulu (1945 - 1977) meliputi keadaan pe-
meriﬁféﬁanbdan.kenegaraan yang mencakup tumbuh -~
nya P?merintahan RI di daerah Bengkulu, perjuang-
an mémﬁertahankan‘kemerdekaan, sesudah pengakuan
kedauiatan,_berbentﬁknya Pemda Tk. I Bengkulu,
penyglénggéraan~hidup mencakup kehidupan sosials=

ekonomi pada zaman revolusi fisik (1945 - 1949).

Kehidupan sosial ekonomi pada masa sesudah °

pengakuan’ kedaulatan, kéhidupan’sosial 'sekonomi

'l
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sesudah terbentuknya Daerah Tingkat Ij kehidup-
an pendidikan dan seni budaya mencakup perkem -
bangan agama dan kehidupan intelektuil d&n hu-
bungan keluar yang mencakup bidahg agama, bi-
seni budaya, bidang sosial, bidang péﬂdidikan

dan komunikasi. g 2l

- ' TDemikianlah ruang lingkup penelitian yang

dilaksanakan oleh Team Proyek Penelitian seJa -

rah Daerah Tingkat I Pr0p1ns1 Bengkulu.

PERTANGGUNG JAWABAN ILMIAH.

Betapa pun jgga penulisan Yéng terkumpul
sedapat muﬁgkih diusahakan agar dapat dipertang-
guhg ‘jawabkan secara ilmiak. Penulisan juga cu-
kuv mempunyal tanggung jawab darl kebenaran fak-

ta--faktanya maupun s1stemat1ka‘dgn metodenya.

1o Sistematika penulisan.

Data dan fakta-fakta yang terkumpul disu-

sun secara sistematis. Pembahasan dari zaman
ke zaman secara sistematis disusun berdasar-
kan kehidupan pemérintah dan kenegaraaﬁ, pe-
nyelenggaraan hidup dalam masyarakat, kehi -

seni budaya, alam pikiran dan kepercayaan,
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bentuk-bentuk hubungan dalam masyarakat.

2. Metode penelitian.

Sebagai metode penelitian ditempuh dengan
penyelidikan kepustakaan, penyelidikan on the
spot, wawancara-wawancara, research terhadap
bentuk-bentuk peninggalan sejarah dan lain -

lain.

Akhirnya naskah sejarah Bengkulu dari ja-
man ke jaman ini dipersembahkan untuk semua ge-
nerasi baik yang terdahulu maupun generasi -ge-
nerasi mendatang.

Dengan sejarah kita dapat menilai apakah;perbu~

atan masa lampau berhasil atau tidak dan seja-

rah mendidik supaya bertindak bijaksaha. 0leh
sebab itu kita tidak dapat melupakan sejarah ka-
rena sejarah dimulai bersama dengan kehidupan
kita-

HASIL AXBHTIR.

Naskah ini merupakan hasil akhir dari su-
atu kerja sama antara Tim di Daerah dengan Tim
Pusat. Naskah ini sendiri aslinya disusun oleh

Tim‘di Daerah berdasarkan suatu kerangka yang

14



sudah tua. Kemudian dalam suatu loka karya an-
tara Tim di Daerah déngan Tim di Pusat, naskah
ini mengalami proses penyempurnaan. Tahap be-
rikutnya adalah keglatan edltlng, yang méﬁfo -
kuskan pada tiga bldang, materl, penyaalan dan

" bahasa.

Dalam hal materi dipegang teguh pada ke -
putusan dan penilaian dalam tahap penyempurna-
an. “Dalam hal penyajian dan juga pendekatan ,
diusahakan agar asas regional sentris menjadi
pegangan yang utama. Dalam hal bahasa, diper-
hatikan berbagai aspek kebahasaan, terutama e-

Jaan.

Secara keseluruhan naskah ini sudah sesu-

‘ai dengan Terms of reference dan hendaknya da-

lam segala kekuatan dan kelemahannya, naskah

ini supaya dipandang sebagai usaha perintisan.

-

15



BAB 11

PRA SEJARAH

A. ASAL USUL PENGHUNI YANG PERTAMA.

Asal usul penghuni yang pertama di Daerah
Bengkulu, belum dapat ditentukan dengan pasti.
Hal ini disebabkan belum adanya penyelidikan

" secara mendalam dan sumber-sumber lain yang
- benar-benar dapat kita harapkan belum pula di-
ketemukan. N '

Namun, dengan memperhatikan letak geogra-
}is bumi Indonesia yang terletak di antara be-
‘nua-benua dan di tengah-tengah dunia, serta ha-
sil-hasil dari penelitian dan penggalian &ang
“telah dilaksanakan di Indonesia, tentulah da-
pat membantu dan memberi petunjuk tentang ke-
jadian dan hubungan sejarah Bengkulu pada ja-
man pra Sejarah.

Dalam penggalian dan penyelidikan yang di
lakukan oleh ahli para sejarah di jaman lampau,
telah membuktikan kepada kita banyaknya fosil-
fosil dan artefak yang terpendam di dalam bumi

sepanjang jalur daerah Cina Selatan, Indonesia,

16



Malaka, Sumatera dan Pulau Jawa.

Begitu juga pada jalur daerah Cina, kepulauan
Formusa, Phillplna, Sulawesi, Irian dan sekitar-
nya. Jalur—galur ini menggéﬁﬁarkan ‘arus- perkem—
bangan perplndahan manusia dan kebudayaan,! Sang
mungkln sekall kebudayaannya, terutama ‘di‘ "dae -

rah Asia Tenggara.

Kalau dl pulau Jawa telah diketemukén bagi-
an kerangka jenis manusia pertama, misalnya te -
muan atas Pithecanthropus Erectus tahun 1960 . o=
leh E. Dubois di dekat Trinil, lembah Bengawah -
Solo, dan antara tahun 1936 - 1941, juga di lem-

bah Bengawan Solo diketemukan "Homo Mb;pkerton -

sis dan Mgganthropus PalanJavanlcus, begitu pun

'antara:tahun 1931 - 1934 ditemukan Homo Soloen -

-sis oleh Von Koeningswald, maka ada juga kemung-

kinan di pulau Sumatera khususnya di daerah Beng-
kulu pernah dihuni oleh jenis-jenis manusia yang
sejaman dengannyé atau pun yang lebih tua ‘dari
jenis-jenis manusia yang sudah diketemukan dan

diselidiki di pulau Jawa itu.

Pada-jaman,Mosolitiekum, pada "bekas Fem -
pat tinggal mereka yéng terdiri dri bukit karang

:(Kjbkkenmoddinger) dan gua-gua banyak ditemukan

17




- gisa-sisa kebudayaan dan fosil-fosil manusia dan

binatang. Kjokken moddinger berasal dari Bahasa
Denmark, {Kjokken = dapur; modd;nger =. sampah)
yang artinya sampah-sampah dapur yang terdapat.
di $epanjang pantai Sumatera Timur Laut di anta=-
ra Bangka dan Medan; mungkin semua dari sisa-sgi-
sa makanan yang dipungutnya dari Laut selama ber-
tahun-tahun, sehinggabmenjadi sebuah bukit ka -
rang yang membantu. Bekas ini telah menunjukkan
sudah adanya manusia yang. hldup menetap. Kecu:=-

1i hasil-hasil kebudayaan darl YJOkken moddlnglr

itu dikotemukan juga bekas-bekas -manusia seper,l
tulang belulang, gigi dan pecahan-pecahan teng -
korak. Dari_sebuah penyelldlkan yang teliti mem-

berikan kesimpulan bahwa manusia Mosolitikum itu

termasuk dalam ‘golongan bangsa Papua Melanesoide,
yaitu nenek moyang suku bangsa Irian dan Melane- '
sla sekarang. Dengan kesimpulan ini, apakah da-
bat pula kita katakan bahwa Jjenis manusia itulah
yang tertua penghuni dunia. pertama di pulau Su-
matera atau nenek moyangnya penduduk Sumatera se-
karang, semuanya ini masih merupakan teka-teki
dan gelap, .

- Barulah pada jaman neoliﬁikum kita menemu -

_kan bukti-bukti yang telah diselidiki oleh ahli-

18
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‘i aghli pra-sejarah yang terkenal:tentang asal-usul -

“inenek moyang bangsa.Indonesia. Von Helne Gel?grm
telah mengadakan peny€lidikan tentang kapak per-

7 begi. Berdasarkan penemuan dan persebaran kapsk
persegi itu, beliau berpendapat bahwa pangkal ke-

. budayaan kapak persegi itu terletak di hulu-hulu
gungai besar Asia Tenggara, dari daerah Yunan,

- Cina Selatan kebudayaan itu tersebar menghilir
‘1embah—1embah sungai tersebut akhirnya sampai ber-
Jnusat di daerah Tonkin. Proses ini tldaklah ter-
Jadi sekonyong—kony(ng. Di daerah ini para pen=-
dukung kebudayaan itu mene'Lape me nger jakan per-
tanlan dan peternakan. Mereka berkenalan pula

*dengan 1aut, maka tlmbullah kepandalan membuat

t”perahu. Dengan perahu bercadlk mereka mengarung1

1autan, dan orang-orang Neolitlkum itu bersebar-
an bersama kebudayaan (kapak persegl) ke semenan-
jung Malaka, Sumatera, Jawa Ba11 dan terus ke -
Tlmur.

Adapun pendukung kapak persegl itu ialah
bangsa Austronesia. Bangsa Austronesla yang nan-
tinya menurunkan langsung ke bangsa Indon991a.
Bangsa ini mendatangl kepulauan kita kira-kira
2000 tahun éebelum Masehl. Kapak persegi ini di

‘Indonesia terutama sekall d1dapatkan di Sumate—

. ra, Jawa -dan Bali.
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Kapak ini banyak terbuat dari bahan:batu api:dan
chaleodom. Pembuatan kapak-kapak dari batu api
~ferpusat di beberapa "p#brik". Pabrik kapak per-
segi itu antara lain ditemukan didekat Lahat (Su—
matera Selatan), Bogar, Sukabumi, Karawang dan
Tasimalaya. Prof. Dr. H. Kern beberapa tahun se-
belumnya (tahun : 1889) telah mengadakan penye -

dikan berdasarkan atas perbandingan bahasa.

Di dalam bahasa-bahasa'Austronesia.yang se-
karang bersebaran, terutama di seluruh. Asia Teng-
.gafa banyak mempunyai kesamaan padavﬁama dan ka=-
ta-katc. Berdasarkan ini pula dapat dicari kem-
bali di mana daerah asal bahasa 1tu. Penyelldl-
:kan yang seksama ini mengha81lkan Kesimpulan ten-

.tang satu ;nduk bahasa, yaitu bahasa Austronesia.
Kedoéokan pendgpaé'kedua orahg éﬁli ini, didu -
kung pula akan kesamaan penghidupan nének moyang
bangsa Indonesia; bersawah, berternak, bermasya-
rakat. bertempat tinggal tetap dan berperahu ber-
cadik; Slsa-s1sa kehidupan tersebut di atas
'hlngga sekarang dapat pula kita saksikan pada ke-
lompok-kelompok masyarakat di Sumatera umumnya
dan di daerah Bengkulu pada khususnya. Begltg

pun'méngenai tipologi bentuk manusia yang hidup
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di pulau itu, dan yang telah melalui proses be-
,berapa keturunan hingga sekarang masih menunjuk-
_kan‘pepsamaan—persamaan, misalnya méngenai war-

‘na kulit, rambut, raut muka dan sebagainya.:

.. :Di daerah Sumatera bagian Selatan, terma -
suk daerah Bengkulu banyak ditemui hasil kebu -
dayaan—kebudayaan batu besar atau'megolitikum.
Sebagal sisa=sisa.kebudayaan batu besar itu da-
pat. beebontuk dolmen, menhir, kuburan atau’ pun
batu berundak. Jenis-jenis dari kebudayaan ba-
tu besar itu masih dapat kita saksikan di ‘dae -
rah Kabupaten Rejang Lebong, dan Kabupaten Beng~
kulu Selatan. Begltu pun keblasaan hldup seba—
gal penangkap ikan, nelayan yang menggunakan pe=
rahu bercadik masih banyak kita lihat di sepan-
Jaro pantal daerah Bengkulu.‘ Juga kebiasaan hi-
dup sebagal petanl dengan alat alat tradisional-

.nya hlnaga sekarang mas1h dapat kita saksikan

d1 daerah pedalaman.

Dengan gambaran seperti ini dapat kita ka=-
takan, bahwa asal usul penghuni yang pertama da-
tang ke daerah Bengkulu pun adalah bangsa Aus -
tronesia yang kampung asalnya mungkin sekali di

daerah Cina Selatan. Bangsa Austronesia sampai
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ke Nusantara menemui tanah tempat tinggal yang
termpisah-pisah karena alamnya yang terdiri dari
pulau-pulau, hutan dan Eunung yang sukar ditem-

bus, sehingga melahirkan suku-suku bangsa baru.

Suku-suku bangsa yang mendiami daerah Beng-
kulu adalah suku bangsa Melayu dan:di daerah pe-
dalaman lebih dikenal dengah nama Suku Rejang ,
Suku Lembak dan Suku Serawai.  Ketiga suku bang-

sa ini merupakan penduduk asli daerah Bengkulu.

PENYELENGGARAAN HIDUP.

1. Pemenuhan keperluan hidup primer.

Dengan diketemukan fosil-fosil kerangka
manusia dalam bentuk yang sangat sederhana ,

yakni dalam bentuk Homo Sapiens maka mulai

pulalah perkembangan jasmani dan rohani ma-
nusia itu dalam mengolah alam sekitar atau
mulailah ia membudayakan lingkungan hidup a-
lam sekitarnya. Ia menggunakan akalnya dan
dengan akalnya pula ia dapat memikirkan dan
- mencari benda dan alat yang berguna untuk ke
butuhan hidupnya yahg primer, terutama untuk

mempertahankan hidupnya lebih lama.
Dikumpulkannya bénda,dan alat-alat yang
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ada di'sekitar batu, kayu, tulgng dan dengan

~alat-alat itu pula ia mula1 memburu blnatangbbi-

‘netang yang dapat dlmakan, menangkap ikan, me-

vngumpulkan'bahan‘makanan sepepti kpladi, _ubi,

~bhah-buahan dan 1a1n—1a1n. Mereka tidak mene-

~t¢p hidup di suatu tempat tetapl berplndah—pln-

dah dari tempat yang satu ke tempat yang lain,
yeng lebih baik keadaannya, jadi ia memulal hi-
dupnya dengan pengembaraan dan mengumpulkan; ba-
hen kebutuhan hldupnya dari alam sekltar atau
hiaup sebagai manusla pengumpul (Food gathering).
Kebizsaan hldup demlklan sudah dimulai sejak: je-
man yalaeolitikum. o

'Iada jéman mesolitikum kehidupan sebagai pe-
ngemLara peralahan-iahan sudah mulai ditinggal-
kan. Di sana sini mansia sudah mulai hidup me-
ne tap, berladang, bercocok tanam bahkan mungkin
sﬁdah mulai pula berternak secara sederhana.

Dan pada jaman neolitikum terjadi perubahan be-

~ sar pada cara hidup manusia. Bukan*sajé‘peru -

bahan hldup mengembara kepada hidup yang mene =
tap dl suatu tempat tetapi juga dari hidup se=-

baga;umanpgla mengumpul berubah menjadi manusia

yang menciptakan hgsil_atau dari "food gathering"

kepada "food producing".
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Pada jaman neolitikum ini mereka pun sudah
bertempat tinggal dalam gua-gua di lereng- bu-
kit,edi bawah pohon besar dan sebagainya.  'Se-
lanjutnya mereka sudah pandai membuat - ‘rumah

dalam bentuk pondok atau anjungan bertiang ting-

. 81, beratap daun, yang seluruh -bahan rumah-ru-
mahnya didapati dari alam sekitarnya. Ia sudah

mulai memelihara ternak, seperti anjing, babi

dan ayam, untuk keperluan konsumsi dan dipakai

sebagai binatang kurban. Pekerjaannya jauh le-
bih halus dan teliti daripada jaman-jaman .-s&-
belimnya. Perkakas-perkakas dari batw.diavah,

éﬁupam dan digosoknya hingga licin dan mengki=
lap balk dalam bentuk kapak bulat, pahat segi

pangang, maupin pada kapak persegl. Bahkaﬁvsur
dah ada pada jaman neolitikum itu ukiran dan

unsur kesenlan yang sederhana, sepertl terda -

pat dldaerah Sumatera baglan Selatan. Selan -

Jutnya mereka sudah mengenal tembikar, cara oot
membuat perluk, belanga darl bahan tanah liat.
Pada jaman 1tu sudah ada pula susunan masyara-

kat yangvagak teratur, mlsalnya spesialisasi

ﬂékerjéah antara-laki—laki dan wanita, peratu—

ran-peraturan yang berupa adat 1st1adat keper-

cayaan'kepada sesuatu Yang Maha Kuasa.
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Berdasarkan penelitiéﬁLtérﬁadap'peﬁémuah
barang-barang logam (perunggu), seperti je-
nis nekara di Sumatera, kapal- corong di ~Su-
‘matera Selatan, bejana perunggu dari danau
- Kerinci, manik-manik dan ar¢a perunggu dari
Bangkinang, Sumatera Tengah, yang semuanya
daerah Propinsi Bengkulu, maka kita dapat me-
ngatakan bahwa di jaman logam itu, tingkat
kecérdasan dan ketrampilan mahusia dalam me-
merlukan kebutuhan hidtpnya‘yang primer su-
dah Jjauh lebih meningkat, bahkan masyarakat-
'nya sudah mengenal semacam alat penukar dan

nilai estetika dalam masyarakat.

Pada jaman megalitikum, masyaraﬁét dalam
penyelenggaraan hidupnyaumempuat_bendé—benda
alat ﬁ@acaré, tempat Béfkoryan; tempat pemu-
jaan dari bahan-bahan batu bésar, misalnya
menhir, dolmen, batu berundak, meja batuddan
lain-lain. Sisa-sisa kebudayaan megalitikum
ini banyak kita temui di daerah Pasemah (da-
erah perbatasan Wilayah Palémbang dan Propin-
si Bengkulu) daerah Kabupaten Rejang Lebong
dan di daerah Kabupaten Bengkulu Selatan.
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2, Perlindungan terhadap alam.

Kira-kira 2000 SM: datanglah golongan bang-
sa baru ke Nusantara ini. Turunan bangsa Aus -
tronesia ini sudah memiliki kebudayaan yang
tinggi. Mereka sudah hidup menetap, mempunyai
susunan masyarakat yang teratur, sudah menge-
nal cara bertani dan sudah memelihara -bina -
tang-binatang jinak, seperti anjing, babi, a-
yam dan lain-lain yang digunakannya untuk kon-
sumsi dan sebagai binatang kerban, . juga mere-—

_ ka sudah mampu mengarungi lautan denganimeng-
gunakan perahu bercadik. Mereka sudah memi -
1liki pengetahuan tentang ilmu bintang. Mata
pencaharlannya yang pokok adalah menangkap i-

N kan dan bertanl, di samplng 1tu mereka sudah
panda1 membuat periuk dan belanga serta sudah

'<mengena1 nilagi-nilai kesenian, Nilai dan un-
sur kesenian ini dapat kita lihat dari hasil
pekerjaannya, baik daripada periuk belanga
maurun terhadap benda-benda yang‘berasal dari

batu dan logam.

_ Kebudayaan neolditikum ini disebarkannya
ke, seluruh-Nusantaré termasuk daerah Bengkulu

dan kemudian kebudayaannya ini ditingkatkannya
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lagi terutama pada jaman logam, perunggu dan
‘jaman megalitikum, Keseluruhan kebudayaan In-
donesia purba inilah nanti menjadi dasar ke-
budayaan Indonesia. Sekali pun merecka datang
ke Nusantara ini sudah berkebudayaan neoliti-
) ktm, namun sisa kebudayaan mosolitikum masih
hidup jua di sana sini. Perubahan tingkat ke
budayaan tersebuf tidak terjadi secara seko -
nyong-konyohg tetapi perlahan dan dalam waktu

yang cukup lama.

Pada jaman itu mereka sudah hidup menetap
.dan sudah mmiliki, tempat pemukiman, perumahan

sebagai tempat perlindungan. terhadap alam.

~ Untuk mempertahankan dah ﬁelahjutkan ke-
"idupannya terhadap serangan dan tantangan a-
“Lam, maka'&engan segala daya upaya dicarilah
‘¢empat tinggalnya sedemikian rupa, séﬁérti':
di lereng bukit, di bawah pohon pohon besar
dan di gua-gua yang tidak jauh dari pantai ,
‘sungai, medan penghidupannya. ‘Hal seperti i-
ni dapat kita buktikan dengan hasil penemuan
dan penggalian di daerah Lanzsa dan Medan di-

SBumatera Timur. Pada daerah galian tersebut di-

temukan fumpukan:tumpukan bekas makanan manu-
gcia dari binatang kerang, dan dari daerah ga-
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lian bukit kerang (Kjokken mdddinger) ditemu-
kan. Kapak genggam dan batu penggilingan bah-
kan juga bekas-bekas manusia seperti tulang -
belulang dan pecahan tengkorak dan gigi. Luki-
san ini yang menunjukkah kepada kita, bahwa di
tempat tersebut dan semacamnya, merupakan be-
kas tempat tinggal manusia pada jaman mesoli -
tikum, Tempat permukiman yang lain akan dapat
pula kita cari di dalam gua-gua yang berupa ce-
ruk-ceruk di dalam batu karang, (rock shelter)

ataupun semacam lobang-lobang perlindungan di-
bawah pohon-pohon besar dan di lereng bukit -
bukit.

Di tempat ini mereka rupanya dapat melin-
dungi diri terhadap alam, misalnya hujan dan
panas. Penyelidikan pertama ferhadap gua-gua
dilakukan oleh Van Stein Callenfels di gua ra-
wa dekat Sampung daerah Ponorogo (Jawa Timur)
tahun 1928 - 1931. Di dalam gua itu ditemu -
kannya alat-alat seperti ujuhg panah, flakes,
batu penggilingan, kapak neolitikum, alat-a =
lat dari tulang dan tanduk bahkan juga alat -
alat dari perunggu dan besi. Rupanya cerukb-
ceruk ini lama sekali menjadi tempat tinggal
panysiae.
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Daerah Bengkulu juga merupakan daerah ja-
lahllintas perkembangan'dhn perpindahan bang-
sa-bangsa yang keadaan alamnya tidak banyak
berbeda dengan daerah=-daecrah tersebut di atas,
maka besar juga kemungkinannya baik keturunan
bangsa Austrbneéia atau bangsa Plaeo-Mongoloi-
de yag datang ke daerah itu, mula-mula menca-
ri déﬂnmembuat tempat permukiman di lereng-le-
rené Bakif di bawah-bawah pohon besar atau -

pun dl dalam gua-gua.

Darl bekas-bekas penlnggalan yang terda -
pat di bukit kerang daerah Sumatera Timur itn,
menunjukkan bahwa sudah ada usaha penduduk un-
tuk membangun rumah-rumah. Dan keadaan seper-
ti itu mash dapat kita lihat pada kebiasaan
masyarakat di daerah pedalaman, di desa-desa
dan daerah pesisir Sumatera umumnya dan di da-
erah Bengkulu khususnya. Mereka membuat ru-
mah yang bertiang tinggi (rumah panggung) da-
g 18 Eahan iamuan alam sekitar sebagai usaha un-
tuk melindungi diri dari serangan binatang bu-
as, banjir dan lain-lain. Mereka hidup dalam
masyarakat secara berkelompok kelompok. Per -
kampungan atau perdukuhan mereka serta para -

latan yang dlgunakannya masih sederhana sekali.
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3, Perpindahan

Di halaman muka telah kita singgnng bahwa
berdasarkan penyelidikan para ahl; tentang pe~.
nemuan dan penyebaran kapak perseéi dén pene-
litian bahusa yang teiéebar terutama di dae -
rah Asia dan Nusantara,_menunjukkan bahwa ne-
nek moyang bangsa Indonesia adalah bangsa Aus-
tronesia yang kampung asalnya diperkirakan di
daerah Cina bagian Selatan. Mereka hidup lama
mengembara dari suatu témpat ke témpatj lain
itu memakan waktu yang lama pula. Ada pun se-
‘bab-sebab kepindahan mereka bukan saja ingin
mencari daerah yang lebih subur dan yang le-
bih aman, tetapi diperkirakan juga didésak o-
leh golongan bangsa lain dari sebelah Utara -
nya, -yang juga ingin mencari daerah yang 1le-
bih baik. '

Gelombang perpindahan bangsa-bangsa Aus -
'%foqééia itu tampaknya ditentukan puia oleh
kéadaan iklim, cuaca dan hubungan Asia dengan
"képuiauan Indonesia pada jaman glasial dan in-
"teréalasial. Setiap waktu ia menghadapi tan-

tangan-tantangan alam yang berat, setiap wak-

tu 1tu pula 1a harus memberi jawaban untuk

Lmepanggplanglnya.. Tentu saja resiko yang di-
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alami tidak sedikit, hal ini dapat dimenger-
ti karena golongan bangsa itu maskh hidup se-
derhana dan alat-alat perlengkapan hidupnya

pun masih sangat minim.

Dalam rangka perjalanan perpindahan me -
reka, pada suatu waktu bertemulah ia dengan
laut dan sungai. Saat itu pula ia mulai bexr
pikir dan berdaya upaya untuk dapat menyebe-
rangi sungai dan mengarungi lautan, sehingga
didapatinyalah cara membuat perahu. Pohon -
pohon besar ditebang dan dilubangi bagian te-
ngahnya, sehingga menjadi sebuah sampan. Unh-
tuk keseimbangan sampan-sampan itu lalu di -
buatnya pula cadik-cadik. Sejak itu pula ter=-
kenal s Perahu-bercadik de-
ngan menggunakan perahu bercadik itu mereka
berlayar mengharungi samudera hingga sampai
pula ke tanah air kita. Bersamagn dengan ke-
pindahan penduduk tersebut dibawanya serta
kebudayaan leluhur, lalu kemudian disebarkan-

~nya di daerah Nusantara.

Kira-kira 1000 S.M datang pula bangsa ba- °
ru dari Ras Palaeo-Mongoloide ke tanah air ki-

ta ini. Mereka bersebaran ke pulau-pulau
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yang melingkar divsepanjang garié khatulisti-
wa. Rombongan bangsa yang datang pada gelom-
bang pértama disebut : Proto Melayu. Mula-=Mu-

la golongan bangsa ini hidup di plngglr—plng—
gir pantai, atau didaerah- pes1s1r. Kemudian
datang pula .gelombang kedua" yang disebut

Deutro Melayu. Golongan bangsa Melaju yang

datang pertama terdesak ke pedalamaﬁ;‘ mereka
hidup sebagai petani. Golongan bangéé Melayu
yang détang kemudian hidup di pesiéir di se-
.panjané.pantai. Mereka hidup sebagai nelayan

dar mungkin sekali berniaga.

Apakah sebelum kedataﬁgah bangsa iﬁi, ke-
pulauan Indonesia sudah dihuni oleh gélongan
bangsa lain. Tentulah muhgkih sekaii, tetapi
pemilik kepada bentuk tubuh,‘warnabkulit, per-
adaban dan kebudayaan keiémpok suku bangsa
yang ada :di daerah Bengkulu, &apatlah kita ka-
takan induk golongan bangsa yang ada di dae-
rah Bergkulu adalah bangsa Melayu.

C. ERGANISAST MASYARAKAT.
Untuk memudahkan ‘hidup akan kebutuhan ‘maka-

nan, melanjutkan keturunan,'mempertahankan diri

32



terhadap serangan dan benééna-aiam, yéng dido -
rong pula oleh naluri'dari‘dalam, maka satuan-
satuan manusia itu berkumpul dalam kelompoksang
lebih besar, yakni dalam suatu organisasi ma-

syarakat.

‘. Pengaturan masyarakat.

Pertemuan antara masing-masing manusia
individu ke dalam suatu wadah, bentuk, ke -
Lpmpok mésyarakat, tidaklah eelalu mengalami
suatu kerukunan malahan sering terjadi per-
tentangan satu sama lain yang dapat menimbul-
Lan gejéla dan gejolék sosial dan mungkin se-
lrali terjadi suatu bentrokan, disentegiasi
- 31a* dan k' hancuran masyarakat 31tu sendi-
ri. Sebab-sebab kchancuran nilai-nilai dan
'gorma dalam masyarakat itu dapat kita cari
dari dalam étaupun dari luar.masyarakat ter-
sebut. | l

Agar tidak terjadi sesuatu bentrokan di-
dalam masyarakat waktu dalgm keluarga seka;l
.pun, maka perlu adanya suatu tata tert;b ma-
syarakat. Tata tertib masyarakat itu. dapat
berbentuk norma-norma, petunjuk dan pedoman

peraturan dan adat istiadat. Tata tertib ini
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lahir dari masyarakat dan untuk keperluan ma-
syarakat. Tentu saja sekali pendukung-pendu-
kung norma-norma dan tata tertib masyarakat
serta kaidah-kaidah sosial itu masih  banyak
dan kuat maka kepatuhan dan kelestarian dari
peraturan-peraturan dalam masyarakat tersebut
dapat berdiri dengan kukuh.

Tata tertib ini bukan saja mempunyai sangsi -
sangsi terhadap pelanggarannya tapi juga me-
rupakan pengaturan masyarakat sehingga kepu-
tuhan dan tujuan hidup masyarakat dapat ter -
capai dan dapat dinikmati secara wajar dan me-
rata.

Bentuk bentuk kelompok masyarakat ini, su-
dah kita kenali sejak jaman pra sejarah. Ma-
nusia tak dapat dipisnhkan dengan kebudayaan-
kebudayaan sejak adanya manusia. Ia dapat me-
ngubah alam natur menjadi alam kultur, ia da-
pat menciptakan pemberian alam itu sesuai de-
ngan kebutuvhannya. Hasil ciptaan budi daya ma-
nusia itu disebut kebudayaan.

sejak hadirnya manusia di muka bumi ini,
sekali pun hidup mereka berpindah=-pindah sep
bagai "Food gathering" maka pada hakekatnya
bentuk masyarakat itu sudah ada. Lebih~lebih
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lagi kehidupan manusia itu suaahﬁmenétap.
Bentuk masyarakat itu sudah diatur oleh suatu
pengaturan masyarakat. |
Pengaturan masyarakat itu erat sekali hubung-
annya dengan tujuan dari suatu masyarakat.
Masyarakat purba pada jaman pra sejarah tam =
paknya sudah dapat mengatur kerja sama dah‘ke—
nidupan bersama.

Ikatéh kerja sama ini dapat kita buktikan
dari segala usaha dalam rangka memenuhi kebu-
tuhan hidupnya. Haéil pembuaﬁannya berupa ka-
pak batu, pecahan flake, benda dafi perunggu
yang indah, kebudayaan Kegalitikum, usaha pe. -
tanian dan cara mengarungi samudera, yang me-
“rupakan tantangan alam yang cukup berat, ti-
:1ak mungkin dapat dikerjakan secara perseorang-
an, dan tentu saja dilandasi oleh rasa kesepa-
katan dan pertimbangan lain sebagai motif dan
dorongan ikat kerja sama. Begitu pun bentuk
kehidupan bersama dapat kita duga, sudah dia-
tur dengan suatu pengaturan yang sederhana.
Seperti kehidupan di dalam gua-gua, perkampu-
ngan dan penduluhan. Norma-norma yang mexrupa-
kan kgedah sosial dipatuhi secara turun temu-

iun, perbuatan di luar dari kebiasaan yang ada
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2.

merupakan suatu keganjilan, tabu dan larangan,
yang mungkin sekali mendapat ganjaran. Peratu-—
ran ini dipelihara dari generasi kegenerasi dan
merupakan suatu adat istiadat yang tak lekang

kena panas dan tak lapuk karena hujan.

Kepemimpdimnan.

Dalam menghadapi tantangan alam yang berat
dan sukar teratasi oleh manusia purba yang ke-
adaannya masih serba sederhana, maka pembinaan
masyarakat itu perlu bersifat keras dan ;enuh
tanggung jawab. Fungsi dan sifat kepemimyinan
amat menentukan sekali. Melihat pada keacaan
alam dan gejala masyarakat pada Jjaman pra seja-
rah itu mungkin sekali tipe pemimpin yang di -
turuti adalah pemimpin yang kebapaan (Paterna-
ldabis ).

Seseorang anggota masyarakat, baru dapat
menjadi pemimpin apabila telah memenuhi syarat
syarat seperti :; berfisik kuat, memiliki keku-
atan batin, menguasai adat istiadat atau norma
dan kaidah sosial yang berlaku, serta didukung
oleh segenap masyarakat, Hal ini dapat pula ki-
ta duga bahwa tidak mungkin segelengan atau se-
sekelompok masyarakat dapat membuka hutan be -

lukar, mengarungi samudera luas melaksanakan
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suatu upacara agama adanya ikatan kerja sama i
dibawah pimpinan -seorang kepala adat atau Ke- -
pala sukue.

Kesaktian dan kepemimpinan se-seorang ke- |

- pala suku itu, maka fungsinya dapat menjadi

“"naik dan semakin dikagﬁmi bahkan karena fung-

gi dan keberhasilannya dalam melaksanakan tu-
¢as sebagai pemimpin maka dapat pula menaik -
kan derajat, martafat keluarganya, serta da-
pat menjadi leluhur yang dipuja-punja setelah
ia meninggal dunia. Seorang pemiqpin pada ma-
syarakat purba mempunyai fungsi réﬁgkap, yak-

ni iag adalah seorang kepala adat, dan seorang

dukun.

K211 DUPAN SENI BUDAYA.

.Sebagaimané kita ketahui bahwa kehidupan ma-

nﬁsia erat sekali hubungannya dengan kebudayaan.
Kehidupah manusia tak dapat dipisahkan dari ke -
budayaan. Kebudayaan baru ada setelah adanya ma-
nusia dengan akal dan daya upaya manus1a mengu -
sahakan dan menclptakan sesuatu. Maka tlmbullgp

kebudayaan, semakln t1ngg1 taraf hidup dan ting;

kat berpikir manu31a 1tu, maka semakin tinggi pu—

la nilai-nilai kebudayaan yang diciptakannya.




Diantara kebudayaan yang diciptakan itu bernilai

dan mengandung unsur pendidikan dan kesenian.

1« Pendidikan

Manusia pra sejarah atau manusia purba ter-
utama mendapat pendidikan dari alam. Alam men-
didik dan mengajar mereka untuk berbuat demi -
kian, sehingga terhindar dari segala kemungki-
nan bencana dan kesulitan hidup. Setiap tan -
tangan alam dijawabnya dengan usaha penanggu -
langan. Dicarinya batu, kayu, tulang dan ian-
duk, dan apa saja yang dia dapati cdari alar. se-
kitarnya, lalu digunakannya sebagai alat pe-
ayambung tangainya untuk mendapatkan kebutuhan
riduvp terutama irebutuhan akan makanan, Dicari-
aya tempat-tenpat bertedth dari serangan hujan
dan badai, gepewti di dalam gua-gua, di bawah-—
bawah pohon besar di kgki-kaki bukit. Sehing-
ga ia dapat menahan hidupnya lebih lama. Di-
pungutnya barang-barang ramuan keperluan hidup
yang tumbuhldi alam sekitarnya, dibuatnya pe --
rahu penyeberang, dibangunnya pondok dan anjung
sebagai tempat kediamannya, dicobanya menempa
logam dan lain sebagainya.  Kesemuanya ini ada-

lah usaha pendidikan yang ditefimanYajéébagai
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akibat dari hidangan alam,

Sekalidpun demikian usaha pendidikan yang
dilakukan oleh anggota dan pemimpin-pemimpin
masyarakat tak dapat dilupakan. Seorang kepa-
la suku, kepala adat, atau pun seorang dukun,
dalam melaksanakan tugasnya, juga memberikan
pendidikan. Pendidikan yang diberikan itu da-
pat bersifat pengarahan, pembinaan dan contoh

tauladan.

2. Kesenian.

Sejak jaman Mesolitikum nampaknya sudah
ada usaha dari manusia meningkatkan kebudaya--
annya, bahkan sudah ada pula unsur kesenian
pada benda-benda yang diolahnya. Flakes dan
blade yang ditemukan di dalam gua-gua yané
berbentuk jajaran genjan;, trapesium, segi-
tiga, ada yang terbuat dari batu-batu indah
semacam chalcedon dan jaspisg dalam sebuah
gua di Sulawesi Selatan terdapat sebuah gam-
bar seekor babi yang sedang meloncat, dikapur
dengan wrna merah dan bagus sekali. Lukisan
seni rupa semacam ini juga ditemui pada jaman

neolitikum dan jaman logam.
Di daerah Sumatera Selatan ditemukan alat-
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alat atau perkakas yang terbuat dari batu per-
mata yang tanggung yang mungkin sekali diper -
gunakan untuk pesta upacara dan sebagi tanda
kebesaran. Pembuatan perahu dan gambar mata
oval, ragam hias ragam hias garis geometris dan
pilin berganda pada kapak Sumatera, dan bejana
perunggu yang ditemukan di Kerinei mengandung
nilai-nilai kesenian yang sangat tinggi. Yang
amat menarik perhatian ialah suatu temuan di -
Kuwing, Bangkinang daerah perbatasan Sumat.ra-
Barat dan Palembang. . Di sana ditemukan em .at
belns buéh boneka-btoncka kecil dari perung.u
dan gelang-gelang perhiacan yang penuh de;.gan
ragam hias. Ragam hias ragam hias yang indah
honeka~boneka perunggu itu merupakan penari pe-
nari yang befgaya dynamis. Penemuan ini ménun—
jukkan bahwa pada jaman itu seni rupa dan seni
tari, sudah terungkap jauh dan mempunyai nilai

seni yang dapat dibanggakan.

Melihat pada daerah~daerah penemuan ini,
menunjukkan pula bahwa di bumi Sumatera banyak
terpendam bekas-bekas peninggalan jaman pra se-
jarah yang berunsur kesenian, dan tentu setidak

tidaknya daerah Bengkulu yang merupakan bagian
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dari pulau Sumatera, sedikit banyaknya memi-

liki benda-benda kebudayaan pra sejarah yang p

berunsurkan nilai kesenian, baik yang meng -‘
gambarkan seni rupa maupun seni tari.

- Tentang kebudayaan yang bersifat rohani-
ah, seperti cara berpikir pandangan hidup,
keagamaan, seni suara, tidaklah dapat kita
ungkapkan, karena kebudayaan itu ikut bersa-
ma pendukungnya, lagi ?ula pehinggalan yang
ada tidak cukup mendukung kesaksian dan ane-
ka ragam kebudayaan rohanizh yang pernah di-~

zelidiki,

ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAYAAN

Amat sulitlah kita mendapat gambaran piki-
ran masyarakat pada masa pra sejarah itu. Alam
pikiran merupakan keseluruhan pola berpikir a-
tau pandangan hidup masyarakat di waktu itu.
Warisan-warisan yang lebih menjamin keaslian ke-
budayaan rohaniah ini dalam bentuk tertulis su-
dah tentu tidak kita temui., Yang kita temui ada=-
lah artefak dan fosil-fosil manusia. Berdasar -
kan peninggalan-peninggalan yang ditermukan, ki-
ta akan dapaﬁ menghasilkan dalam bentuk rekaman,

asumsi dan hipotesa tentang alam pikiraﬁ dan ke=-
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percayaan masyarakat purba di jaman pra sejarah.

Dari masyarakat yang:kebudayaannya di jaman
'pra sejarah adalah dasar dan pendahuluan dari ma-
syarakat yang kebudayaannya lebih maju di jaman
Sejarah. Masyarakat purba di jaman sejarah se-
akan-akan penerus dari kebudayaan masyarakat se-
belumnya. Dari kebudayaan masyarakat purba di-
jaman sejarah yang mungkin tidak jauh berbeda de-
ngan masyarakat di jaman pra sejarah, maka dapat
kita ungkapkan bahwa; alam pikiran masyarekat di
waktu itu masih sederhana sekali ia belum marpu
menganalisa gejala-gejala alam yang terjadi scca-
ra pasti. Kehidupan terpencil, peradabannya mra-
sih sederhana sekali, segala tindakannya menggam-
barkan kesatuan solidaritas dan uniformitas.
Spesialisasi pekerjaan berdasarkan fisik jasma -
niah serta keadaan alam sudah mulai tampak teta-
pi belum jelas terpencil. Kepercayaan akan se -
suatu zat kekuatan di atas dunia ini, timbul se-
bagai akibat dari pada usaha pendekatan yang tak
dapat disampaikan secara pasti karena diluar.ke-
mampuan alam pikirannya. Maka timbullah bayang-
anigambaran akan sesuatu kekuasaan yang menggam-—
barken kesaktian dan kemutlakan Kekuasaan.

~." Buatu benda-benda yang terdiri dari batu-ba-
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tu yang aneh, tempat-tempat yang mengandung ke-
ajaiban, dan kejadian-kejadian yang ganjil, pe-
ristiwa peristiwa yang ajaib, obat-obat yang mﬁi
jarab penghulu ketua adat, dukun yang sakti, déé
pat menyerap hati sanubari dan alam pikirannya,
yang belum mampu menyelidiki gejala alamﬁsecarg
pasti diwaktu itu, maka timbullah kepercayaan N
dan pemujaan akan sesuatu zat kekuasaaniatéuymg
mengandung kesaktian, keajaiban dan lain seba -
gainya yang terdapat pada aneka ragam alam, ben-
da dan anggota badan manusia sakti itu sendiri,
Akhirnys dari kepercayaan ini meningkat menjadi
keyakinan yang berbentuk faham~faham misalnya
animisme, dinamisme dan politeisme keyakinan se-
perti ini bahkan masih tampak sisa-sisanya pada
sebagian anggota masyarakat jaman sekarang mi-
salnya, masyarakat yang hidup di daerah pedalam-

ane

1. Sistim Kepercayaan.

Sistem kepercéyaan masyarakat purba - di-
jaman pra sejarah tentulah tak dapat diurai-
kan secara pasti. Tetapi berdasarkan  hasil
penemuan dan penggalian tampaknya ada suatu
kesamaan dalam cara pendekatan dan keperca -

yaan kepada matu roh raib yang-berkuasg, atau
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pun yang di Tuhankan. Sistem kepercayaan ma- =
sih saja mengéﬁnakan lambang-lambang dan tanda
tanda simbolis. Seperti zat mineral merah pa-
da dasar gambar tangan manusia. Lukisan ini
diketemukan di dalam sebuah gua di Sulawesi Se-
latan, lukisan ini melambangkan kehidupan dan
kematian. Sebagai tanda berkabung bagi perem-
puan yang kematian suaminya. Di Irian  Barat
gambar Silhuet tangan manusia bermskna bekas-
bekas nenek moyang yang buta meraba-raba man-
cari jalan ke negeri yang baru. Di samping i-
tu banyak pula interprestasi lain terhadap Lam-

bang silhuet tangan tersebut.

Selain dari pada itu dapat kita duga akan
adanya lambang suatu totem yang merupakan ma-
nifestasi roh nenek moyangnya, kepada hewan =~
hewan, tentang kepercayaan akan sesuatu zat ke
kuatan dapat pula kita saksikan kepada gambar
babi yang sedang berlari karena kena panah.
Lukisan ini dapat ditemui pada sebuah gua di-
Sulawesi Selatan. Sistem kepefcayaan dalam
bentuk peribadatan mungkin sekali sudah  ada,
misalnya pda pemujaan terhadap roh, arwah lelu-
hur yang berjasa, benda yang menyandang kekua-
tan sakti, sesuatu yang di-Tuhankan seperti
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batu, mata hari dan lain-lain.

Pandangan Tentang Kosmos.

Pandangan tentang Kosmos seperti uraian - .

para ahli diabad ke-19 dan 20 barang kali. be- .
lumlah terpahami oleh mereka di jaman  -pra- ..
sejarah. Menurut ilmu-falak, bahwa . dunia
ini pada hakekatnya adalah bintang juga. Mu-
la-mula sekali berupa bola gas yang panas lu-
ar biasa. Karena perputaran terus menerus
maka gas tadi menjadi semakin padat hingga
terjadilah kulit bumi ini semakin lama sema-
kin tebal dan ukuran suhu panas semakin me -
nurun,
Adapun bagian terasnya sampai saat ini masih
belum padat juga, bahkan seperti lumpur yang
amat panas. Dunia kita ini terjadi kira-ki-
ra 250 juta tahun yang lampau. Barang kali

pandangan tentang kosmos bagi masyarakat pur-

ba di jaman pra sejarah sudah ada, tetapi ma

sih bersifat sederhana dan terpotong-potong.
Sesudah ada pula gambaran tentang alam
setelah manusia meninggal. Hal ini dapat ki-

ta ketahui dari kepercayaan akan animisme,

totenisme, dan kepercayaan kepada roh atau ar-
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wah nenek moyang dahulu serta cara "pengubur-
an" dan upacara pemberangkatan jenazah menuju:
alam akhirat, Pandangan tentang kosmos, ada-
lah gambaran dunia tempat tinggal yang ada di
sekitar mereka sejauh jangkauan alam pemikir-

an masyarakat di waktu itu.

-000~
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BAB III
JAMAN KUNO ( + abad I - 1500 M )

KEHIDUPAN PEMERINTAHAN DAN KENEGARAAN

Keadaan daerah Bengkul dari abad ke 4 hingga
abgd ke-15 tidak banyak kita diketzhui. Hal ini

bukanlah berarti tidak adanya peristiwa sejarah

terjadi di negeri tersebut : tetapi banyak faktor
faktor lain yang menyebabkannya, seakan-akan seja-
rah yang terjadi di daerah tersebut tidek ada a-

tau kurang sama seka’i terbetik beritanya.

Pertama, belum adanya penelitian dan penulis-
an tentang sejarah daerah Bengkulu yang dilakukan

oleh para ahli secara teliti dan mendalam.

Kedua, letak daerah Bengkulu pada waktu itu
tidak begitu beruntung. Melihat pada keadaan geo-
grafisnya, daratannya merupzakan alam yang gukar
ditempuh, tanahnya yang bergunung dan berlembah ,
hutannya lebat, sungai-sungai tak dapat dilayari.
Pantainya banyak yang landai tetapi gelombang sa-
mudera Indonesia yang terbemntang dihadapannya cu-
kup membahayakan. Tidak ada satu pulau pun yang
dapat diandalkan sebgai perlindungan terhadap pan-
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tai dari badai dan taupan. Laufhya banyak berkarang.
Komunikasi merupakan problema.

Mungkin juga kerajaan-kerajaan yang ada di da-
rah Bengkulu tidak begitu benar sepertl keraJaan 1a—
in yang ada di pulau Sumatera, sepertl keraJaan Tu~
lang Bawang, Melayu, Pagar Ruyung dan Sriwijaya.
Karena kecil peranannya dah berada di bawahfpenga -
ruh kerajaan-kerajaan besar tersebut, sehingga ke-
giatan dalam sejarah sudah terserapjdan terwakilkan
dalam berita=-berita dari kerajaan kérajaanvtersebut
di ataé, Selain dari pada itu kita pun dapat memban—
dingkan dengan lukisan M.J. Krom tentang Sejarah In-
donesia di jaman Belanda yang banyak mengandung hi-
potesa-hipotesa.

Di antara peng-hipotesa masalah adalah : Buku

Yunani yang bernama Periblous tes Erything thalas -

ses yang ditulis kira-kira tahun 70 Masehi.  Buku
tersebut melukiskan tentang hubungan India dengan
Nusantara dan menyebut tiga buah bandar di India Se-
latan berdagang dengan negeri : C hr y s qu(negeri
mas} yang terletak di antara sungai Gangga. Bukﬁ
Ptole m'a.e u s seorahg ahli sejérah Iskanda -

ryah menyebut nama negeri Chryse Cher -

8 0ne s o sy, Barousai dan pulau—pulau Saba -

deiba i, I abadiau dengan 1bu negerlnya‘

Argyre.
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Kemungkinan negeri-negeri yang disebutnya ta-
di adalah semenanjung, Barus dan Yawa Wipa. Yang
jelas kurang lebih tahun 150 Masehi daerah Nusan -
tara sudah dikenal di tanah Hindu. Kurang lebih a-
bad ke-5 Fa-hian, seorang musyafir Cina yang béra-
gama Budha, dalam perjalanannya pulang, kapalnya
diserang angin taufan dan terdampar di Y e - p-o -
t i di mana letak Y e -po -1t i tidak jelas,
diantara pendapat para ahli belum adayang menemu-
kan kesepakatan pendapat.. Ada yang mengira pulau
Jewa sekarang, ada yang mengira A n d a<l-.a s’,
den ada pula yang mengira Kalimantan dan’Semenan -
jung.

Sedangkan nama Sriwijaya sudah lama di kenal
oleh pedagang pedagang Vina dengaﬁ nama- C'h el i-
f ol se atau Sanfots e dan orang Aradb
mengenalnya dengan nama Z a b a g, Dengan demiki-
an negeri Nusantara sudah lama dikenal oleh bebera-

pa negeri kawasan Benua.

1. Pertumbuhan Negara-Negara.

Pertumbuhan negara-negara di tiap déérah di-
muka bumi ini banyak terdapat perbedaan. Per -
bedaan itu baik dalam bentuk; organisasi maupun
dalam perkembangannya, namun bila pertumbuhan

negara negara tersebut kita tinjau dalam Baris
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besarnya maka terdapatlah persamaan -p roses
perkembangannya. : '

Memperhatikan perkembangan masyarakat dan
kondisi daerah Bengkulu, maka bentuk dari "Nega-
ra" yang pernah tumbuh disana adalah N e g ara
S uk u. Negara suku ini daerahnya tidak 1luas,
rakyatnya sedikit kepala pemerintahan yang ber -
daulat dipegang oleh kepala suku.. .

Tujuan pokok adalah untuk memelihara tata tertib
ke dalam dan juga melaksanakan peperangan keluar
baik bersifat defensif maupun agresif. -

Negara Suku ini memiliki rakyat; yakni ma.ya-
rakat yang masih mempunyai ikatan yang kuat boru-
pa asal ke turuna n, kepéeréayaan-dan ke -
perluan ekonomi pun yang sama pula, Perpindahan
kekuasaan dalam negara berdasarkan azas warisan
keturunan dan ada pula yang dipilih secara bebas
oleh kepala negara suku. Pusat kerajaan negara
timbul di dekat muara sungai, di pinggir Keraja-
an yang pernah disebut - oleh tambo dan gejarah
il & | S ol RN

ae Kerajaan MANJUTO di Muko-muko.- _

b. Kerajaan PINANG BERLAPIS di Ketahun.

ce. Kerajaan SERDANG di Daerah Lais _

-de Kerajaan SUNGAI LEMAU di Daerah Pondok Ke-

lapa, (Sekarang merupakan daerah Kecamat-
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. e» Kerajaan SUNGAI SERUT di -Bengkulu
f. Kefajaan SELEBAR di Daerah Selebar
g. Kerajaan EMPAT PETULAI di Daerah Rejang-
Lebong. el
-he Kerajaan SERAWAI di Manna dan Bintuhan
. Daerah Bengkulu Selatan, -

20 f.e rkembangan.

Kerajaan kerajaan ini terletak di pinggir-
pinggir Sungai. Sebagian besar dari penduduk ke-
rajaan tersebut hidup sebagai  p é't'dn't, n e-
layan dan pedagang. Dari = ‘hasil
pertanian dan perdagangan inilah menaikkan peng-
hasilan (Income) kerajaan-keérajaan tersebut.
Daerah pinggir dan muara sungai ménjadi pelabuh-
an tempat menambat perahu-perahu, rakit-rakit
yang datang dari laut daﬁ hulu sungai. Selan -
jutriya barang-barang dagangan dibawa pula mela =
lui darat dengan gerobak, bubut dan jalan kaki.
Barang dagangan yang diperdagangkan'ialéﬁ'i 1l a-
d:-ay, k-emir i, ro f anykeladapa; be -
ras, kopi,cengkeh dan hasil=hasil '
lainnya. Sedang negeri luar diperdagangkan‘puf5i
la barang-barang seperti s Kain cita, Minyak ha-'"
rum, Perkakas logam dan lain-lain. |
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Dalam perkembangan kekuasaan kerajaap—kera-
jaan besar di Indonesia seperti : Mojopahits Sri-
wijaya, Aceh, Melayu, Pagar Ruyung, Banteﬁ dan
Palembang. Kerajaan-kerajaan di daerah Bengkulu
termasuk di bawah pengaruh dan sebagiannya tak-
luk di bawah kekuasaan kerajaan besar tersebut.
Pengaruh kekuasaan ini lebih banyak bersifat di-
plomatis dan up e t i. Kebebasan bergerak ma-
sing=mesing kerajaan tetap di tangan kerajsan ke-
cil yang berkembang di daerah Bengkulu. Hanya
pengaruh kerajaan Melayu dan Pagar Ruyung, lebih
menonjol dan kelihatan.

Karena potensi masing-masing kerajaan itu
semakin mundur dan tidak ada lagi raja yang kuat
untuk pengganti dan berwibawa, serta peristiwa -
peristiwa yang terjadi di dalam dan di luar dae-
rah yang menghambat lajunya perkembangan keraja-
an tersebut, maka sebagian kerajaan itu mulai me-
meneilkan diri, dan akhirnya peranannya hilang
sama sekali dan tinggallah kenang-kenangan riwa-
yat saja. Kecuali tinggal kerajaan kerajaan se-
perti SELEBAR, BENGKULU, EMPAT PETULAI, dan SE o
RAWAI. Ke empat kerjaan ini masih hidup dan ber-
peranan hingga datangnya bangsa bangsa Barat di-

daerah Bengkulu.
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3. Kepemimpinan

Aparatur pemerintahan dipegang oleh goang-
an raja,  Gelar dari penguasa itu bermacam-ma -
cam. Raja (ajai, ratu, sultan, khalifah) diban-
tu oleh penghulu dan penghulu huda. Keduanya di
sebut raja dan penghulu. s

Di lingkungan keluarga besar diatur oleh

seorang k e pa la k a um. Kekuasaan di da-

erah-daerah dipegang oleh : Datuk, Patih, Pe "

mangku, Depati, Penggawa, Pemangku muda dan Gin-
de. . o | : B
Wakil dari Kesultanan Banten yang pernah.dgqukf:
di Bengkulu di sebut J e na n g. D B

Sifat kepemimpinan adalah paternalistis.

Pengangkatan dan penggantian raja didasarkanupa—
da asas keturunan dan pemilihan, yang berhak men-
jadi raja adalah orang yang masih merupakaﬁ ke-
turunan langsung dri raja semula. Tetapi Jjika
keturunan raja tersebut tidak ada lagi atau ti-
dak menunjukkan kecakapan dan harapan rakyat, _
maka raja itu boleh diganti dengan mara pemilih:w
an. Tidak jarang pada penggantian kekuasaan pe-
merintahan ini terjadi gejolak-gejolak sosial

dalam masyarakat.
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4 Pengatur an.

Pengaturan dalam kerajaan (negara) dilaksa-
nakan oleh paré pejabat negara dan puncak pimpin-
an terletak di tangan seorang raja. Dalam pelak-
sanaan operasionilnya rajapun dibantu oleh para
pembantu seperti; Penghulu, Kepala Kaum, Datuk ,
Patih, Tuai kutai, Depati, Pemangku, Pénggawa,
Gide dan Pemangku Muda.

Dasar dari pengaturan adalah peraturan-pe-
raturan baik yang tertulis maupun wang tidak
tertulis seperti A d a t Istiadat,
yang telah ditetapkan berdasarkan permufakatan
para Umara dan Ulama serta orang-orang tua atau
tokoh-tokoh yang terpandang dalam masyarakat.

Dalam pemerintahan A j a i -— A j a i Kerajaan -

Empat Petulai, segala sesuatu mengenai ketertibd
an dalam pengaturan negara Sebahagian sudah di -
atur dalam adat istiadat bangsa R e jang.
Mepurut Adat, ini barang siapa yang melanggar
‘adat akan dibunuh. Setelah kedatangan para bi-
ku dari Mojopahit dan menjadi raja bangsa Pa -
Jjang; maka suku Rejang di daerah Bengkulu men -
dapat pelajaran b e r t a ni dan peraturan
baru untuk memperbaiki dan menyempurnakan per -

aturan yang lama. Salah satu di antaranya ada-
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lah gawai bunun di ganti dengan Gawai bangun,

artinya’ barang siapa yang membuat kesalahan be-

-sar seperti membunuh tidak 1ag1 di bunuh tetapl

. di ganti dengan gawai bangun Gawai bangun arti-

nya siapa yang membuat kesalahan besar seperti
membunuh tidak lagi dlbunuh tetapl dl gantl de-
ngan membayar berupa emas dan perak kepada ahli
famili si mati.

Adat Rejang yang berlaku hingga sekarang
ialah: ¢

a. Membunuh # membangun'érfinyév: Kalau

membunuh orang hukumannya si pembunuh
harus membayar bangun kepada famili ya: 3

mati, yaitu Berupa emas dan perak.

b. Salah berhutang, artinya kesalahan ter-

pikul oleh orang yang bersalah itu sen-
diri,

c. Gawai mati atau Gawai hunuh, seseorang
yang melakukan kesalahan yang sangat be-

sar atau yang dilarang keras oleh adat,
dihukum mati atau dibunuhe.

d. Melukai penepung, artinya memberi emas

atau uang kepada orang dilukai.
e. Selang berpulang, artinya tiap barang
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yang dipinjam harus dikembalikan.

fe. Suarang berbagai, artinya harta yang di -

peroleh bersama harus dibagi sama banyak.

€. Buruk puang sling Jjelubang, artinya patah

tumbuh hilang berganti; tiap yang hilang

harus ada gentinya.

h. Kalah adat karena janji.

i. Sumbing bertitik, patah berkepal (sama

maksudnya dengan g).

je Di beri habis saja; artinya suka sama ;su-
ka.

Hal lain yang diatur oleh adat istiadat ada-
lah hal perkawinang harta pusaka atau warisan,

pertanian, perburuhan, dan penangkapan ikan.

Hubungan antara negara.

Sebagai negara sahabat yang tingkatan kedu-
dukannya sama dengan kerajaan yang ada di suatu
daerah, dilaksanakan secara diplomatis. Hubung-
an itu dapat berupa hubungan politik, ekonomi
dan kebudayaan. Sebagai negara takluk atau di
bawah pengaruh-kekuasaan negara yang lebih ting-
gi, maka hubungan itu dapat merupakan hubungan
sosial dan bersifat U<£hé é.i:” 0
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Hubungan antara negara dldasarkan pada ber-

bagai 1katan, antara 1a1n, hubungan polltlk, e-

" konomi den kebudayaan. Hubungan ekonomi leblh

B.

“tampak segak daerah Bengkulu banyak menghas11 -

‘kan hasil bumi terutama 1 a d a. Hubungan ke—

budayaan membawa pengaruh yang cukup besar ter-

utama dengan kebudayaan Melayu dan Minang Kabau.

PENYELENGGARAAN HIDUP DALAM MASYARAKAT.

1. Pememuhan kebutuhan hidup.

Pemenuhan kebutuhan hidup meliputi kebu-
tuhan hidup rohani dan jasmani. Kebutuhan
. hidup jasmani berupa kebutuhan akan makanan,
pakaian dan perumahan serta perlindungan.
Kebutuhan jasmani ini dipenuhi dengan cara
dan segala kemampuan yang ada sesuai dengan
tingkat peradaban dan kemampuan yang dimiliki
melalui fase-fase; mengumpulkan ramuan, me =
ngolah pertanian, mengusahakan perburuhan dan
penangkapan ikan, pemproduksi hasil dan men-
ciptakan barang baru.
Dalam usaha mendapatkan makanan, mula-mu-
~ la mencari makanan dari apa'yangJﬁapat dari
alam sekitar sereti kerang-kerangan,:dedaun-
an, umbi-umbian, keladi dan binatang-binatang
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ﬁasil'buruan. Setelah mereka menetap di sua-
tu tempat dan terbukanya hubungan masyarakat
dengan golongan-golongan lain maka cara pembu-
nuhan kehidupan hidupnya meningkat pula. Me -
reka mengusahakan bukan saja pertanian 1 a -
d ang tetapi juga pertanian sawah. Dengan
datangnya beberapa orang dari tanah Mojopahit
ke daerah Bengkulu maka cara pertanian pun mu-
lai meningkat. Penduduk mengenakan pakaian -
dari kulit kayu atau lantung dedaunan dan ku=-
lit-kulit binatang. '

.Rumah kediaman di buat secara sederhana
yang -umumnya berbentuk rumah panggung étau-ru
mah bertiang. Di dalam perkampungan atau pen-
dukuhan yang masyarakatnya agak teratur lahir

lah peraturan-peraturan, antara lain berupa

~adat istiadat dan kesenian kreasi baru yang

juga amat dibutuhkan dalam kebutuhan hidup ro-

hani.

Hubungan Antara Golbhgén;‘ AL gl

. z Fooapraerad el
Induk daripada penduduk daerah Bengkulu

adalah bangsa Melayu. Kapankéh‘@gféka ini
mulai masuk mendiami daerah Bengkgiﬁ tak da-
pat dijawab dengan pasti, mungkiptsékali me-
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.  reka datang sesudah abad pertama..
.‘Kedatangap mereka bergelombang—gelombang dan
memakan waktu yang lamae Arus mlgrasi ini te-
rus berlangsung hingga sekarang., -

Setelah mereka sampal ke daerah Bengkulu,
:mereka tinggal di daerah yang hubungan satu
sama lain amat sulit ditempuh. Sejak  ini
timbullah bangsa-bangsa atau suku, marga dan’
keluarga, yang hidup dengan adat ist;adat ma=-
siné—masing. Di antara .suku-suku bangsg,yang
ﬁerkenal adalah Suku Re,j,'ang,‘ Suku Ser;a.~wa'1i,
Suku Lembak, Suku Enggano, dan suku;Melayu
Bengkulu. Mungkin antara suku_atau_gglqﬁgan
ini terjadi percekcokan, yang disebabkén ma-
salah perbatasan, hasrat untuk mendapatkén
kekuasaan dan perbedaan kepentingan, hamﬁn
sebaliknya hubungan antara golongan banyak
puia terjalin disebabkan persamaan kepenting-
an, cita-cité dan lain sebagainya. Misainya
antara suku Rejang di pedalaman dan suku Me-
layu di pesisir pernah terjadi perhubungan
kerja sama di bidang keémananvdi mana suku
ReJang mengaga musuh yang datang melalui da—
rat dan suku Melayu menjaga musuh yang datang

dari arah laut.
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Mubungan antara golongan diikatkan pula

karena persamaan bentuk tubuh (ras, tipé; war-

““na kulit) dan kesamaan umum yang\térdapaf'da-

“lam bahasa. Di daerah Bengkulu memiliki de-

lapan atau sembilan dialek bahasa daerah yang

satu sama lainnya banyak terdapéthkesamaan,

“kecuali bahasa Rejang dan bahasa{Pﬁlau'Enggano.

3.

4e

Kepemimpdimnan

Pada bidang sosial ekonomi, funési'pim -
pinan dan kepemimpinannya amat'mehentﬁkan;
Tampaknya segala macam poros kegiatan :édéial
ekonomi dipusatkan ataupun dipancafkén'ﬁjétas
wewenang dan pengaruh penguasa'ataﬁﬁﬁemérin -
tah. Rajalah yang menentukan kebijaksanaan
yang dilaksanakan aparat pembantu bawahannya,
dan wajib dihayati serta dialami oleh seluruh
masyarakat dengan terlebih dahulu bermusyawa-

rah dengan pemimpin-pemimpin lainnya.

Pengaturan Masyarakat.

Pengaturan masyarakat hingga ke peiosok
desa secara meluas dilaksanakan oleh para pem-
‘bantu raja seperti patih; penghulu, datuk, de-

pati, pemangku, penégaWa{ ginde, dan pemangku
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C.

e

.muda. Pengaturan masyarakat didasarkan oleh

keputusan daerah, keselamatan dan kesejahte- -

‘raan masyarakat, yang dituangkan atau dite =’

tapkan dalam. suatu peraturan baik tertulis
maupun yang tak tertulis, tetap.ditaati oleh.:
segenap masyarakat seperfi adat istiadat.
“_Peraturan-peraturan yang berlaku dalam: masya-
rakat, ditetapkan oleh pejabat-pejabat - yang
dianékat atau ditunjuk oleh raja dalam suatu

pertemuan permusyawartan.
KEHIDU?AN SENI BUDAYA.- .

- Kehidupan seni budaya adalah kehidupan ke=-
bg@éyaan dari segala -bentuk wujudnya yang mengan-
dung nilqi—nilai keindahane  Dalam hal ini ti -
déklah mungkin kita dapat menginventarissasi -
gambaran dan pemanfaatan keseluruhan wujud ter-
maksud karena di dalamnya tercakup unsur-unsur
kebudayaan rohani berupa ide, gagasan dan kela-
kuan manusia yang tak dapat kita warisi gecara
langsung, karena ia bersifat abstrak dan lbkaSi-"
nya di alam pikiran kepala manus1a yang sukar
dlterkakan. Lain halnya dengan kebudayaan yang
betwujud benda 